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BAB |11
METODE PENELITIAN
1.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan unsur penting dalam aelpenelitian. Hal
ini dikarenakan objek penelitian merupakan sumbiperdlehnya data dari
penelitian yang akan dilakukan.Yang menjadi objalkach penelitian ini adalah
tenaga kerja industri kecil konveksi pakaian jadDdsa Panyirapan Kecamatan
Soreang Kabupaten Bandung.

1.2 Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@inadalah metode
survei verifikatif yaitu metode penelitian yang mengambil sampel gastu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai algupgul data yang pokok
dan metodeurvei eksplanatoryaitu penelitian yang menyoroti adanya hubungan
antar variabel dengan menggunakan kerangka pemikiealebih dahulu,
kemudian dirumuskan hipotesis, menjelaskan antarabe dengan desain
penelitian korelasional.

Penelitian survel biasanya dilakukan untuk menghsuatu generalisasi
dari pengamatan yang tidak mendalam, tetapi gesasalyang dilakukan bisa
lebih akurat bila digunakan sampel yang represénBdlam penelitian ini yang
di uji adalah kebijakan upah, pengalaman kerjaasdisiplin kerja terhadap

produktivitas tenaga kerja.
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3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis aobyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgrapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanny8ugiyono, 2005:72). Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah tenegyga industri kecil konveksi
pakaian jadi di Desa Panyirapan Kecamatan Soreaagupaten Bandung
sebanyak 285 tenaga kerja.

3.3.2 Sampél

Sugyiono (1997:57) memberikan pengertian bahwa : “Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilkeh populasi’. Sampel
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciriatau keadaan tertentu yang
akan diteliti. Karena tidak semua data dan infoinasn di proses dan tidak
semua orang atau benda akan diteliti melainkan gukengan menggunakan
sampel yang mewakilinya.

Menurut Arikunto (1996:107) yang dikutip olehRiduwan (2004:218)
mengemukakan bahwa: "Untuk sekedar ancer-ancer ayadaila subjek kurang
dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehinggailigpan ini merupakan
penelitian populasi”.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ggemakansimple
random sampling yaitu penarikan sampel secara acak, tanpa meaigpenh

populasi yang ada karena dianggap relatif homogen.
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Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan sarepagia kerja pada

UKM konveksi pakaian jadi adalah sebagai berikut :

n=—
(Riduwan, 2005 : 65)

Dimana :
n =Jumlah Sampel
N = Jumlah populasi

e = Presisi yang ditetapkan (Bound of Error)

Dengan derajat kepercayaan sebesar 95%, simpaagarsebesar 0,05 dan

Bound of Error sebesar 0,10 maka besarnya jumlpblasi sebagai berikut :

N
n=———
1+ N(e)

= 285
1+ 285(010)*

n= 4 = 74,03 = 74 tenaga kerja

385

3.4 Operasionalisas Variabel
Tabel 3.1 Operasionalisas Variabel

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis | Skala
Variabel bebas
X) » Kebijakan upal = Kebijakan «Data  diperoleh « ordinal
adalah ketentuan besarnya upah .
o dari responde
. Kebijakan tentang upah yang Yyang diberikan. tentang kebijaka
ditetapkan oleh e Cara pembayaran
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Upah (%)

* Pengalaman

Kerja (X2)

perusahaan, baik
dari sistem
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tunjangan yang
diberikan.  Sesuadi
dengan Teori
Upah Bes dari
Ferdinand
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menyatakan
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adalah modal
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organisasi  agar
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guna. Adam
Smith dalam
Kartasapoetra
(1996:19)
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“semakin
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kerja menekun
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UKM konveksi
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- Upah yang
diterima tiap
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upah
- Kebijakan bonus
lembur
- THR
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Pengalaman:

15"

&

- < 3tahun
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melahirkan
efisiensi”. .
. Disiplin . Disiplin  kerja » ordinal

isipli i tenaga kerja ,

Kerja (X3) Disiplin ke.rja dilihat dari Jéwaban )
adalah sikap liiha gari - diperoleh  dari
mental yang fanggung jawab  responden
tercermin dalamn pa.da pekel’jaan. tentang
perbuatan  atay penyelesaian
tingkah laku pekerjaan sesuai

dengan standar,
perorangan, )
kel K ¢ Indikator :

FIOgPo ata - Mematui
masyarakat peraturan  yang
berupa kepatuhan berlaku
atau ketaatan - Ketepatan wakty
terhadap bekerja
peraturan- - Ketelitian  dan
peraturan  yang kerapihan
ditetapkan  baik - Hasil kerja yang
oleh optimal
pemarintah,etika,
norma dan kaidah
yang berlaku
dalam
masyarakat untuk
tujuan tertentu
Muchdar syah
Sinungan
(2000:146).

Produktivitas « Hasil yang dicapal « Rasio
tenaga kerja  Individu atau| - Jumlah  output

Variabl merupakan suatl tenagaI kerjlil dalam - yang dihasilkan
rasic antara = menve esal.an dalam 1 bulan

. outout — suatu pekerjaan. dalam satuan
terikat (Y) d'hp " yI ﬁ - Dengan rumusan unit/jam.

- .I aSI an © produktivitas=% « Jumlah jam
Produktivitas ?ndlwdu _dengan . kerja yang
tenaga kerja qum kE”a yatnga Output = jumlah ~digunakan.

'gunakan untu o it dalam satuapn dalam 1 minggu
memperoleh upah it dalam  satuan
tersebut. ~ Mc| N = jumlah tenaga Jam _
Conn€ dan kerja « Jumlah hari
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Brue dalam | H =Jam kerja kerja aktif yan

Wildan  Safitri digunakan

(2003:6). dalam 1 bula
dalam satua
hari.

3. 5 Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kual#&stasil penelitian,
yaitu, kualitas instrumen penelitiadan kualitas pengumpulan dafiduwan,

2005:97). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitiaradd@lah sebagai

berikut:

1. Kunjungan ke Badan Pusat Statistik (BPS) yang ad@amhdung untuk
memperoleh data/informasi mengenai industri keaihgy ada di Kabupaten
Bandung.

2. Kunjungan ke DISPERINDAG Kabupaten Bandung untuknperoleh data /
informasi mengenai perkembangan industri kecil yadg di Kabupaten
Bandung serta alamat dan pemilik dari indutri kgaihg akan dijadikan objek
penelitian.

3. Melakukan pra penelitian untuk memperoleh data séan& yang dilakukan
dengan wawancara dengan tenaga kerja mengenaiksrathn produktivitas
tenaga kerja.

4. Membuat dan menyebarkan angket yaitu daftar peatamyang diberikan
kepada orang lain bersedia memberikan respon (mdepd sesuai dengan
permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket m@ahcari informasi

yang lengkap mengenai suatu masalah dan respoadpa merasa khawatir
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bila responden memberikan jawaban yang tidak sedeagan kenyataan
dalam pengisian daftar pertanyaan.

5. Studi literatur yaitu usaha untuk mengumpulkannmf@si yang berhubungan
dengan teori-teori atau konsep-konsep yang mempukgdan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan.

6. Studi dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperotita langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevaeraturan-peraturan,
laporan kegiatan, dan data penelitian yang relevan.

7. Wawancara yaitu teknik usaha untuk mendapatkan rivdsi melalui
pembicaraan secara langsung dengan para respondenoeang terkait

melalui proses tanya jawab.

3.6 Teknik Pengolahan Data
Prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam ipanehi adalah sebagai

berikut:

1. Penyeleksian data
Penyeleksian dilakukan berdasarkan data yang telklampul sebelumnya.
Hal ini dilakukan dengan cara mengecek kelengkajpda, di mana data yang
masuk perlu diperiksa apakah terdapat kekelirukelkeaan dalam
pengisiannya barangkali ada yang tidak lengkapsupalidak sesuai dan
sebagainya. Pengecekan ini dilakukan untuk menget&ielengkapan,
kesempurnaan dan kejelasan data.

2. Pentabulasian data
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Pentabulasian data ini maksudnya adalah data yasghsterkumpul lalu di
olah, pengolahan data dari instrumen pengumpultndiduat menjadi tabel-
tabel untuk diuji secara sistematis.

3. Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ddlah regresi linier ganda.
Analisis regresi linier ganda ini merupakan sudah analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadapbehrterikat, hal ini
dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan ada &ateknya hubungan
fungsi atau hubungan kausal atara dua variabelsbataa lebih dengan satu
variabel terikat.

4. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukn untuk mengetahui kaksm hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti.

5. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan benang merah atl peselitian yang

telah dilakukan.

3.7 Uji Validitasdan Uji Reliabilitas
3.7.1Uji Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabites tersebut
menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hakhgan maksud
digunakannya tes tersebut. MenurBingarimbun (1995:24) : "Validitas

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dagagukur apa yang ingin
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diukur”. Jadi dapat dikatakan semakin tinggi vaédisuatu alat ukur, maka alat
ukur tersebut semakin valid sasarannya atau semadimunjukkan ketepatan apa
yang seharusnya diukur. Jika peneliti menggunakamesikner dalam
pengumpulan data penelitian, maka butir-butir g@alg disusun pada kuesioner
tersebut merupakan alat ukur yang harus mengukaryapg menjadi tujuan
penelitian.
Adapun langkah-langkah pengujian validitas adakdtagai berikut:
a. Mendefinisikan secara operasional konsep yang diexur.
b. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut papagah responden.
c. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. Menghitungelksi antara
masing-masing pernyataan dengan skor total dengaggunakan rumus

teknik korelasPearson Product Momewaitu :

o NN

TN (XN Y -5V

Dimana :
Xxy = koefisien korelasi antara variabel x dan varigbe
2X = jumlah skor-skor X

2y = jumlah skor-skor Y
2xy =jumlah hasil kali skor X dan Y

¥x* = jumlah skor X yang dikuadratkan
Ty* = jumlah skor Y yang dikuadratkan
X = skor tiap item

y = skor total item

N = jumlah responden

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi (KRgmudian
dilanjutkan dengan menggunakan pengujian tarafifgsign koefisien

korelasi dengan menggunakan rumus uji t yaitu :
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(= MyVn=—2
1-r
(Suharsimi Arikunto, 1997:281)
Dimana :
r = koefisien korelasi yang dihitung
n = jumlah responden yang diuji coba

Kemudian jika thiwnglebih besar dari tne, maka dapat disimpulkan item
tersebut pada taraf yang telah ditentukan, yaitlapgaraf signifikansi 0,05 dan
0,01 diluar dari harga taraf signifikan tersebuttitosoal angket dinyatakan tidak
valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat didefinisikan sebagai indeks gyanenunjukkan sejauh
mana pengukuran dapat memberikan hasil yang retat#k berbeda bila
dilakukan kembali pada objek yang sama, maka hpsilgukuran relatif
konsisten. Reliabilitas disebut juga sebagai ketlkan, keterpercayaan,
konsistensi, kestabilan dan sebagainya. Ide poktdndkonsep reliabilitas adalah
sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercayayasgauh mana skor hasil
pengukuran terbebas dari kekeliruan pengukuran. /Buumtuk uji reliabilitas
akan menggunakan teknik belah dua &earman Browsebagai berikut :

(= 2rb
Yo 1+1b

Dimana:

r.1 = Reliabilitas instrumen
rb = korelasi product moment antara belahan (gaejilagp) atau (awal-
akhir)
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Kriteria pengujian, jika hiung = I' tavel Maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien ada artinya sehingga tidak dapat dialmailéetinya angket tersebut

reliabel pada taraf koefisien yang telah ditentukaitu 95 % dan 99 %.

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.8.1 Teknik Analisis Data

Sebelum masuk pada perhitungan dengan menggunakans4rumus
terlebih dahulu dari lapangan yang masih berupa m&intah, oleh karena itu data
mentah tersebut diberi skor. Pemberian skor padh s@ala mempergunakan
interval yang sama, sehingga ukuran skornya selimsydéiut : 1, 2, 3, 4, dan 5.
sedangkan untuk skor tiap butir soal disesuaikaiga@e sifat dari masing-masing

soal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tadetbagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Pemberian Skor
No Pernyataan Skor Positif Skor negatif
1 | Selalu 5 1
2 | Kadang-kadang 4 2
3 | Jarang 8 3
4 | Pernah 2 4
5 | Tidak pernah 1 5

(Suharsimi Arikunto : 1997)
Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiaradiailah data rasio dan

data ordinal. Untuk variabel dalam skala ordinabldah terlebih dahulu menjadi
skala interval dengan menggunakdathods of Succesive Interval (M8Bngan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Perhatikan setiap butir pertanyaan dalam angkatlatesioner.
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b. Untuk butir tersebut berupa banyak orang menjavkab &, 2, 3, 4, 5, yang
disebut frekuensi (F).

c. Setiap frekuensi tersebut di bagi dengan banyakegponden dan hasilnya
disebut proporsi (P).

d. Menentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara meghkan antara
propporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya.

e. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakutukan nilai Z untuk
setiap kategori.

f. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal.

g. Hitung Scale Value (S\Wengan rumus sebagai berikut :

Scale Value (SV) = (Densitive of Lower Limit) — (Bitive at Upper Limit)
(Area Bellow Upper Limit) (Area Bellow Lawemit)

h. Tentukan Nilai transformasi dengan menggunakan susebagai berikut :
Y=8SV+(1+|SV min|)
Dimana :
Nilai k= (1 + | SViin| )
Adapun teknik pengolahan data yang dilakukan yaitu:
a. Data ordinal diubah terlebinh dahulu menjadi dataeriral dengan
menggunakaMethods of Succesive Interval (MSI)
b. Setelah data diubah menjadi data interval kemudm@mcari nilai regresi
dengan menggunakan teknik analisis regresi.
Model analisis data yang dugunakan untuk mengefadngaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat serta kumbenguji kebenaran dari
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dugaan sementara digunakan model Persamaan Ré&fpuégle yaitu sebagai
berikut :
Persamaan model regresi bilangan ganda untuk namggiangaruh X

Xz, dan X ditentukan dengan rumus:

Y =bg+biX1+ boXo+ bsXs+e (SUdj ana, 1992 : 347)
Keterangan :

bo = konstanta

by, by bs = koefisien regresi

Y = produktivitas

X1 = kebijakan upah

X2 = pengalaman kerja

X3 = disiplin kerja

e = error variabel

1. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis diperlukan untuk mengetahwutemana hubungan
antar variabel yang satu dengan variabel yang Ewakah hubungan tersebut
saling mempengaruhi atau tidak.
Untuk menguiji hipotesis, dalam penelitian ini memgakan uji dua skor
yang dirumuskan secara statistik adalah sebagé&uber
e Ho : B = 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antsadatbel
independen (X) terhadap variabel (Y).
* Ho:B #0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan anteariabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
Adapun kesimpulan yang dijadikan dasar untuk nanatau menerima

hipotesis adalah :
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Hipotesis hubungan secara parsial Ho ditolak jik@an > t tabel, dan
Ho diterima jika titung< t tabel
Dengan tingkat kesalahan atau error sebesar @@A65 % atau tingkat
signifikansi sebesar 95 %. Untuk berbagai penguptatistik t yang akan
dilakukan, lebih jelasnya akan diuraikan sebagakbe:
a. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (8 merupakan cara mengukur ketepatan suatu
garis regresi. MenuruD. Gujarati (1998:98) dalam bukunya ekonometrika
dijelaskan bahwa koefisien determinasi®)(Raitu angka yang menunjukkan
besarnya derajat kemampuan menerangkan variabels belshadap variabel

terikat dari fungsi tersebut, hal ini dapat dilikdari rumus berikut ini :

R?= Jumlah Kuadrat Regres (JKR)
Jumlah Kuadrat Total (JKT)

(D. Gujarati, 1998 : 98)
Nilai R? antara 0 dan 1 (0 >°R 1) dengan ketentuan sebagai berikut :

« Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaizbehbebas
dengan variabel terikat semakin erat / dekat, a@ugan kata lain model
tersebut dapat di nilai baik.

+ Jika R semakin menjauh dari angka 1, maka hubungan avési@bel bebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, derigda lain model tersebut
dapat dinilai kurang baik.

b. Uji Parsial

Pengujian tiung bertujuan untuk menguiji tingkat signifikansi daetiap

variabel bebas secara parsial terhadap variallehteDengan rumus :
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V1= T2X X, —4[1-12yX,

r parsial =
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(Sugiyono, 1999 : 222)

Uji signifikasinya dapat dihitung dengan rumus :

QVn—S

1-r

p

t parsial=

Keterangan :

r, = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel

t = thiung Yang selanjutnya dibandingkan dengageidapat digunakan
rumus :

Keterangan:
variabel independen

k =
n = banyaknya sampel
t =twpepadaon yang disesuaikan

Krietria :
Ho diterima jika hjwung< t a, df (n-k-1)

Ho ditolak jika thitung> t o, df (n-k-1)

Artinya, jika thiung> t tanel KOEfisien korelasi parsial tersebut signifikan

(nyata) dan menunjukkan adanya pengaruh secarmlpansara variabel terikat

(dependen) dengan variabel bebas (independenselbaliknya jika tiwung < t tapel

maka korelasi parsial tersebut tidak signifikan daenunjukkan tidak ada

pengaruh secara parsial antara variabel terikgte(¥en) dan variabel bebas

(independen).
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